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SERANGAKA
SIERFIKIR

LATAR ISU TINJAUAN TINJAUAN
BELAKANG BERKEMBANG LAPANGAN PERMASALAHAN

® Gunung Merapi memiliki ® Pertumbuhan jumlah penduduk di ® Kebutuhan ruang yang diperlukan ® Tempat tinggal dan lingkungan
siklus keaktifan yang men Kab. Sleman yang semakin belum sesuai dengan standar pengungsian tidak lagi mendukung
capai angka 5-7 tahun meningkat @ Belum dapat menunjang aktivitas, penghidupan warga
sekali @ Presentase jumlah pengungsi yang kebutuRan dan interaksi sosial @ Kondisi kesehatan dan mental

® Masih banyak didapati per tinggi warga secara penuh para pengungsi yang buruk
mukiman penduduk di @ Keinginan warga untuk tetap tinggal _@sKapasitas.tempat pengungsian @ Tempat pengungsian yang masih
Kawasan Rawan Bencana sangat tinggi yang tidak sebanding dengan tersebar
Merapi o ® Keberlanjutan bangunan saat jumlah pengungsi @ Aktivitas bangunan saat tidak terjadi

® Tempat pengungsian tidak tidak terjadi bencana bencana

sesuai dengan standar
== [
A o

Nay f e =

IDE DESAIN ANALISIS PROGRAM TINJAUAN METODE
RUANG LOKASI

ZONASI

® Konsep penataan
massa bangunan

® Grafik besaran ruang
dan gubahan massa

@ Konektivitas ruang

® Fleksibilitas ruan i
? KONSEP USULAN Kebutuhan Hubungan Profil Interpretasi Studi Literatur Pengumpulan Data

LANSEKAP _ Ruang Ruang Site Site Konsep arsitektur Primer Sekunder

° E:V'\‘l:tsaa?]n At Perancangan Aspek penentuan e Tantangan site perilaku Observasi Data Pemerintah

UTILITAS Fasilitas Evakuasi Aktivitas & Besaran ISDitefl T Permasalahan S;i”ﬁgk%i%“alg - e \éVa&Nanca{a ) Eakta Eksistsing_ |
i rofil site terpili site udi Preseden okumentasi enomena Sosia

® Penataan utilitas BeqcanadM%r_apl Pertiaits R Konteks site pengungsian Evacuation Centre Literatur dari buku

kawasan erpagudi terpilih Standar fasilitas & Trauma Heailing dan internet
FISIK Kecamatan Ngaglik pengungsian in Kenya
® Material dan struktur Yogyakarta Disaster Prevention

& Education Centre
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PERANCANGAN

| Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin Perancangan
adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan
untuk mendesain sistem baru yang dapat
menyelesaikan masalahmasalah yang dihadapi
dan diperoleh dari pemilihan alternatif sistem
yang terbaik.

- EVAKUASI

Pengertian evakuasi dalam Undang-Undang No.
, 24 tahun 2007 adalah suatu tindakan
i memindahkan manusia secara langsung dan
Wl cepat dari satu lokasi ke lokasi yang aman agar
» menjauh dari ancaman atau kejadian yang
88 dianggap berbahaya atau berpotensi mengancam
8 nyawa manusia atau mahluk hidup lainnya.

BENCANA

Menurut Prof. Dr. H.A. Sudibyakto, M.S
# Bencana adalah suatu peristiwa atau rangkaian
#8 yang mengakibatkan korban penderitaan manusias
kerugian harta benda, kerusakan lingkungan,
sarana dan prasarana serta dapat menimbulkan
P gangguan terhadap tata kehidupan dan
| penghidupan masyarakaT.

TERPADU

== Pengertian terpadu menurut Craven dan Hirnle
1(1996) menjelaskan bahwa sebuah fasilitas
® evakuasi yang dirancang harus memiliki
‘. 3-1 keberlanjutan aktivitas meski sedang tidak
digunakan sebagai tempat pengungsian.

KESIMPULAN

Kebutuhan
warga

Warga desa yang lebih baik

Warga pengungsi  Kualitas kehidupan

ATAR BELAKANG

SLEMAN

Luas Wilayah Kab. Sleman

574.82 km’

(18.04% dari D.LY)

PROVINSI D.L.Y

2.892.072 Jiwa

KABUPATEN SLEMAN

=
w. i 1.103.534 Jiwa

Sumber : Sensus Penduduk BPS tahun 2010

Laju Pertumbuhan Penduduk
Kab. Sleman tahun 2010, 2016, 2017

- TS / 1.193.512
/ 1.180.479
- 1.103.534

Sumber : Proyeksi penduduk Indonesia 2010-2035

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak
pada kawasan cincin api pasifik. Kondisi geografis ini
menjadikan Indonesia sebagai wilayah dengan tingkat rawan
bencana gunung api yang tinggi. Begitupun dengan Kabupaten
Sleman yang tak luput dari bencana gunung api merapi yang
telah meletus sebanyak 68 kali dengan siklus keaktifan 5-7
tahun sekali.

Statistik Erupsi Gunung Merapi

Tahun 1780-2010

o B8E+22
9 TE+22
L)
.‘_2 6E+22
(7))
c 5E+22
2 4E+22
5
—— 3E+22
>
QO 2E+22
[
1T 1E+22

1780 1830 1880 1930 1980 2030
Tahun

Sumber : Slemankab.go.id

Pembagian wilayah rawan bencana

Kabupaten Sleman
. KRB

Cangkringan,
Turi, Pakem

. KRBI
Milati, Depok,
Berbah,
Kalasan,
Prambanan

Jumlah Kecamatan Kab. Sleman

17 Kecamatan

Sumber : Perbup Sleman No.20 tahun 2011
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Radius Bahaya Merapi terhadap
Permukiman

Peta Geopasial .
Gunung Merapi

Sumber : Geopasial.BNPB.go.id

U Area Isolasi

. Pakem
. Turi
. Cangkringan

43.5
58.2

. Pakem

. Turi

. Cangkringan
. Tempel

. Tempel

. Sleman

. Ngaglik

. Ngemplak
. Kalasan

58.78
72.34

. Tempel

. Sleman

. Sayegan
. Mlati

. Depok

. Kalasan

Jumlah Penduduk

dalam Radius Bahaya

Kab. Sleman
x 1.000
~ ~
o 5
(2] ™
N <

/I

7km 10km 15km 20 km

Km?

111.6
136.6

7km 10km 15km 20 km

Tingkat Keinginan Warga Untuk

Tinggal

ﬁ Secara keseluruhan warga
yang tinggal di kawasan ra
wan bencana memilih untuk
Hal tersebut

tetap tinggal.
didukung dengan jumlah
pengungsi yang meningkat.

Data Kependudukan
Kawasan Rawan Bencana
Sumber : Dokumen KRB BPBD dan Hasil Wawancara, 2019

Alasan Warga Untuk Tetap

Tinggal

Triatmini 47)

v, & Warga

" “Saya sudah tinggal di Desa ini sejak saya
kecil, banyak kenangan yang saya punya
di sini. Keluarga-keluarga saya juga banyak
yang/tinggal di desa ini. Selain itu, semua
harta_.dan mata pencaharian saya juga ada
di tempat ini. Jadi saya akan tetap terus
tinggal disini.”

@ Adi Wiyono (58)
Warga
[
“Saya bekerja sebagai petani salak, saya

bekerja sudah lebih dari 20 tahun dan saya
juga tidak memiliki keahlian lain dalam
bekerja. Saya takut jika saya pindah dari
sini saya tidak dapat bekerja lagi.”

Kronologis Peningkatan Aktivitas

Gunung Merapi
BNGHRaN Waspada . Awas

TKkm ..
(KRB 1)

10km .l
(KRB 1)

15 KM il
(KRB 1)

20 KM
(KRB I)

Siaga

Pengungsi

Kab. Sleman

Tempat Pengungsian di
Kab. Sleman

Jumlah Pengungsi di Kab. Sleman 24.6% 52.7%
Usia Usia

Anak-anak Produktif
3 Nov 20700 22.519.037 nacana [ocu
7 Nov 2010 47.824.685
10 Nov 2010 96.095.154

Rumah Balai Desa Kantor
12 Nov 2010 - TN 114.217.839 Penduduk Kecamatan

Jumlah Titik Pengungsian di Kab. Sleman

3 Nov 2070 .
7 Nov 2010 167
D Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat
10 Nov 2010 439 jumlah pengungsi yang sangat banyak.
Selain itu, didapati banyaknya korban
usia rentan. Hal tersebut cukup memper
12 Nov 2010 T 558 ML

Kondisi Pengungsian
Kab. Sleman

Kondisi pengungsian
pada tahun 2010 sangat
jauh dari kata standar.
mulai dari kapasitas ru
ang , fasilitas ruang, ke
sehatan lingkungan dan
aksesibilitas yang tidak
layak. Dengan kondisi
tempat pengungsian
saat ini, akan sangat
berbanding terbalik de
ngan kebutuhan dan
permasalahan yang ter
jadi saat dan pasca
erupsi. Selai aktivi
tas dan kebutuhan
warga yang tidak ter
penuhi dengan baik,
keselamatan dan so
sial warga juga buruk

Sumber : Laporan Akhir Paska

Erupsi Merapi 2010

BBBB
BEENE8

Sekolah Gedung Stadion

Serbaguna

kuat diperlukannya tempat pengungsian
baru dengan standar yang lebih baik.

Sumber : Dinas PU dan ESDM Kabupaten Sleman Tahun 2015

Letak Pengungsian Awal di

Kab. Sleman

. 2 @i ey o 3
22 rlbl,'l Kec. Turi Kec. Pakem
Pengngsi
RN S *2
Kec. Sleman Kec. Cangkringan
62 AsE) | / . 0
Tempat Kec. Tempel Kec. Ngaglik
Pengungsian
Oe Ny N - --- ° 1

Kec. Sayegan

VR M. ¢ ¢ N [EEEEE o5
Kec. Godean ' Kec. Kalasan
---0 6
Se Kec. Prambanan
Kec. Minggir
bo----
. : e * 4
Kec. Moyudan 5e---- : Kec. Berbah
Kec. Gamping : feeees o5
Ge---- Kec. Depok
Kec. Miati
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INJAUAN
PANGAN

Tidak Adanya Fasilitas Pengungsian Tinjauan Fasilitas Pengungsian Perbandingan Program Ruang Pengungsian
yang Terencana di Kab. Sleman dengan Standar Ruang
“Ketua KPAI, Hadi Supeno mendesak 0 Berdasarkan standar ruang pengungsian yang terdapat pada Apabila mengacu
e pemerintah agar memberikan fasilitas Rumah Penduduk, Balai Desa UU. No. 28 Tahun 2002, Peraturan Mentri PU No. 29/PRT/M2006, pada standar yang di

ada beberapa kategori ruang yang menjadi standar fasilitas ruang
pengungsian, yang wajib dimiliki untuk menunjang keamanan, kenya
manan, kesehatan dan kebutuhan pengguna akan ruang.

terapkan, program ruang
yang ada pada tempat
pengungsian di Kabupa
ten Sleman masih tergo

KEBUTUHAN RUANG long sangat minim. Ber
dasarkan tinjauan lapa

ngan yang dilakukan di
tempat pengungsian,
secara umum tempat
pengungsian yang ada,
hanya memiliki 7 dari
13 komponen ruang
yang menjadi acuan.
Apalagi 4 dari 7 ruang
yang ada masih dalam
kategori kurang sehing
ga masih perlu diada

4% Pengungsian yang terencana dan la Kantor kecamatan
yak huni, mengingat kondisi pengung
sian yang belum layak huni.”

Belum ada tempat

Pengungsian Khusus

Tempat pengungsian yang digunakan masih
belum terencana dengan baik. Tempat pengung
sian yang ada masih merupakan bangunan-ba
ngunan publik dan pemerintah. Hal tersebut akan
berpengaruh pada ketidaksiapan bangunan da
lam memenuhi kebutuhan penggunanya, sehing
ga tempat pengungsian yang ada saat ini dinilai
masih belum optimal dalam menampung dan

memfasilitasi aktivitas didalamnya. KAPASITAS kan perbaikan dalam
_ _ - 1 i merancang fasilitas pe
Sistematika Bangunan L 100 - 400 Jiwa @ SudahAda <O Masih Kurang Belum Ada ngungsian yang baik.

Sumber : Dokumen BPBD-Sleman dan Hasil Wawancara 2019 Sumber : UU. No. 28 Tahun 2002, Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No. 29/PRT/M2006

Pengungsian

N e Jenis Ruang pada _
’%t Sekolah-sekolah, Gedung Tempat Pengungsian
A Serbaguna, Stadion

Warga Mengungsi Pemindahan ke Tinggal sampai
ke Titik Kumpul Tempat Pengungsian keadaan normal

Sumber : Statistik Erupsi Gunung Merapi dan
Hasil Wawancara 2019

Keberlanjutan fungsi

Bangunan
Bangunan Fasilitas Tempat = Ruang Aktivitas
tidak terpakai Pengungsian Warga

KAPASITAS

Diharapkan bangunan ini dapat menjadi fasilitas

pengungsian saat terjadi bencana dan dapat menam L 100 - >700 Jiwa

pung ruang aktivitas warga sekitar.

Sumber : Dokumen BPBD Sleman dan Hasil Wawancara 2019 Sumber : UU. No. 28 Tahun 2002, Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No. 29/PRT/M2006




LHINJAUAN
xERMASALAHAN

Lingkungan Pengungsian Tidak

Mendukung

® @ — @

Hunian/ Lingkungan Tidak Mendukung
Tempat tinggal = Pengungsian Aktivitas

Kondisi dalam Pengungsian
KPAI menyoroti penanga

.o nan anak yang ada di da

‘. lam tempat pengungsian.
‘ KPAI mengimbau agar
1-3 Bulan  anak dapat tetap menik
lama tinggal  'matj tumbuh kembang
nya meski berada di da
lam pengungsian.

Anak-anak
(usia 0 - 18 tahun)

Adanya perubahan pola
hidup saat berada di tem
pat pengungsian menjadi
salah satu perhatian pen
ting dalam memenuhi ke
nyamanan kebutuhan dan
aktivitas pengguna, serta
menunjang psikisnya.

1-3 Bulan
lama tinggal
S

Dewasa & Lansia
(usia 18 - >50 tahun)

Sumber : Laporan Akhir Paska Erupsi Merapi, 2010

Rita Parnawati (42)
Wakil Ketua KPAI periode 2014/2017

“Pada usia balita, tumbuh kembang anak
harus diperhatikan secara serius, terutama
dalam pemenuhan kebutuhan ASI dan kese
hatan ana. Selain itu, pada anak usia seko
lah, diharapkan dapat menempuh pendidi
kan serta dapat memanfaatkan waktu luang
untuk bermain.

Aji Purnomo (53)

Warga

“Semenjak saya tinggal di tempat pengung
sian, tidur saya menjadi susah, saya juga
menjadi mudah sakit. Saya juga merasa
bosan karena tidak dapat mejalankan
aktivitas saya seperti biasanya.

Sumber : www.KPAIl.co.id dan Hasil Wawancara 2019

Kondisi Tempat Pengungsian di

Kab. Sleman

. i 2B A ) . = —
Balai Desa Purwobinangun Kelurahan Glagaharjo

N
per Jiwa per Jiwa
o

Balai Desa Purwobinangun

Luas Bangunan Luas Minimal Luas Minimal
127 m? Anak-anak Dewasa
Sumber : (SNI 03-1733-2004), Standar Luas Tinggal perJiwa
Perubahan Pola Hidup
Hunian Aktivitas Hunian Tidak Memiliki
(memiliki privasi)  Sehari-hari (publik) Aktivitas

Psikologi Warga di Tempat
Pengungsian

@ ®_©@ @

Perasaan Kosong
(Emptiness)

Perasaan
Terasingkan

Perasaan Tidak
Beruntung

Perasaan
Kehilangan (/oss)

Ketidaknyamanan psikologi korban bencana dapat mengakibatkan pe
rasaan yang terasingkan, kepercayaan diri, dan emosional yang tinggi.

Hal tersebut akan mempengaruhi ketidaknyamanan sebuah tempat pe
ngungsian. Tidak adanya aktivitas dan interaksi yang dapat dilakukan
akan memperburuk kondisi psikologi korban.

Sumber : Psychological First Aidpenyintas, 2012

Tempat Pengungsian yang
Tersebar

Persebaran Pengungsian
Awal 2010

@ Posko Utama
Tempatpenguy
Aksesbilitas Fasilitas tidak

Sumber : Peta SARPAS Tahun 2010 susah merata

Bagaimana merancang sebuah fasilitas evakuasi
terpadu yang dapat memenuhi kebutuhan peng
guna secara optimal, serta dapat menunjang
aktivitas bangunan saaat tidak terjadi bencana ?

QKetidakmampuan tempat peng
ungsian dalam menampung kor
ban bencana berdampak pada
tersebarnya tempat penampung
an di wilayah DIY. Hal tersebut
akan berpengaruh pada distribu
si bantuan, dan aksesbilitas dari
titik bencana ke tempat pengung
sian. Selain itu, fasilitas pengung
sian di beberapa tempat kerap ka
li tidak merata.

Aktivitas Bangunan saat Tidak

Terjadi Bencana

OO0

Tempat tinggal Sarana Sarana untuk
Sementara Informasi bersosialisasi
Bangunan
Pendekatan Pengumpulan
Tidak Terpakai Studi Data
Perancangan Fasilitas evakuasi bencana
Merapi terpadu diharapkan menjadi solusi
.® tempat pengungsiaan yang terjadi saat ini.
1-3 Bulan
lama tinggal

N

OO0

Peningkatan Keberlanjutan
Kenyamanan Bangunan

Siklus Merapi

Warga Pengungsi

Peningkatan
Kesejahteraan

Sumber : Statistik Erupsi Gunung Merapi dan
Hasil Wawancara 2019
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ONSEP
BESAIN

Konsep Dasar
Perancangan

{3

ARSITEKTUR PERILAKU
SEBAGAI ACUAN DESAIN
DALAM PERANCANGAN

Tahapan Kebutuhan Pengguna

Pemberian Pemberian
Logistik Informasi & Edukasi

Pendukung Pemberian
Kegiatan Informasi & Edukasi

O
09
fa®

FLEKSIBILITAS RUANG
SEBAGAI KEBERLANJUTAN
BANGUNAN

Fleksibilitas
Ruang

Perilaku manusia sebagai
aspek perancangan

Menciptakan interaksi antara
manusia dengan lingkungan

Menciptakan desain yang
sesuai dengan kebutuhan

Pemberian
Ruang Sosial

Pemberian
Ruang Interaksi

Menciptakan ruang dengan
dua fungsi yang berbeda

Memungkinkan adanya
perubahan pola ruang

Menghubungkan perilaku
yang sama dalam satu zona

Segi
Teknik

Segi

Segi

Fungsional

Kecepatan perubahan
Kepraktisan

Resiko rusak rendah
Memenuhi persyaratan
ruang

e Murah dari segi biaya

‘ T EEEEE PR ° pembuatan dan pemeli
Ekonomis haraan
_ o Efektif

e Berfungsi sesuai deng
an kegiatan yang dibu
tuhkan

® Tidak menggangu/me
rusak fungsi lain

Konsep Peletakan

Massa Bangunan

o ENTRANCE

Keterangan :

Area Parkir Kendaraan

Kantor Pengelola &
Ruang Informasi

Area Servis
Posko Komando

Kandang Komunal
(Sapi, Kambing)

Area Pertanian
(greenhouse)

Dapur Umum

Area Makan

Posko Kesehatan

Gudang Kelola &
Ruang Informasi

Ruang Publik
Ruang Terbuka
Mushola

Fasilitas MCK
komunal

Fasilitas Edukasi

Hunian Sementara

Pelayanan

Hunian Sementara
Fasilitas MCK Komunal
Dapur Umum

Area Makan

Posko Kesehatan
Mushola

Pengelolaan

e TPS
® Area Parkir

® Posko Komando
® Gudang Kelola

® Kantor Pengelola ® Ruang Terbuka

Rekreasi

Privat

Memisahkan akses uta
ma dan servis/masuk ke
luar bangunan, agar ti
dak terjadi sirkulasi sila
ng dalam keadaan daru
rat maupun dalam kea
daan aman.

Meletakkan akses kelu
ar masuk pada setiap fu
ngsi bangunan langsung
mengarah ke area terbu
ka atau jalur evakuasi
dan titik kumpul.

Meletakkan fungsi bang
unan yang sama/mirip
pada satu zona, yang
bertujuan untuk memu
dahkan aktivitas yang
berlangsung.

Pemberian Ruang terbu
kan yang dapat diguna
kan sebagai ekspansi
ruang jika terjadi pelon
jakan kapasitas

® Kantor Pengelola
® Posko Komando

® Gudang Kelola

Semi Publik

Publik
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Grafik Besaran Penggunaan Gubahan Massa
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Tahapan Penataan Massa
Bangunan

Zona Rekreasi

Zona Pelayangn

Zona Pengelolaan

Zona
Rekreasi

Zona
Pelayanan
Zona
Pengelolaan

PEMBAGIAN ZONA JALUR EVAKUASI/IDARURAT TITIK KUMPUL SIRKULASI DALAM SITE

Secara garis besar fungsi aktivitas dibagi men Jalur evakuasi/darurat diletakkan dengan per Titik kumpul diletakan diarea tengah dan ujung Pembagian zona pada site membentuk pola
jadi 3 bagian berdasarkan kegiatannya. timbangan jarak terdekat keluari(@aman). site yang dapat menjangkau keseluruhan site. jalan sekunder yang terhubung dengan fung
si-fungsi bangunan sekitar.

FASILITAS PENDUKUNG FASILITAS UTAMA RUANG TERBUKA HIJAU VEGETASI
Peletakkan fasilitas-fasilitas pendukung yang Peletakkan fasilitas utama berdasarkan fungsi Terbentuk dari penataan massa bangunan se Peletakkan vegetasi bertujuan sebagai pene
mudah dijangkau oleh aktivitas sekitar. yang mirip atau memiliki hubungan. belumnya yang dimanfaatkan sebagai ruang duh, ruang interaksi, filter bau atau udara dan
hijau dan ruang cadangan (terbuka). sebagai filter kebisingan aktivitas sekitar.
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Konsep Penataan Gubahan

Massa Bangunan

a RESPON BENCANA

/ I

Kemungkinan daerah site terkena abu merapi ma
sih ada, hanya saja dalam skala kecil. Maka dari,
itu, bentuk atap yang digunakan harus, memiliki
derajat kemiringan lebih dari.35 supaya abu yang
berterbangan dapat diturunkan‘ke tanah.

©®  KEMIRINGAN ATAP

ATAP BITUMEN
Tahan korosi, tekstur minim

£ ATAP KACA 351
& Transmisi Cahaya ]

ATAP RAMBAT
Filter Udara panas

KETERANGAN

Bangunan 1 lantai (3-5m)
Bangunan 2 lantai (6 -9 m)

S
| |
L}
Merespon Dampak Sudut Kemiringan
Erupsi Atap >35
" v 3
E
3 > 35°
oo S0 235 » 3
Menciptakan area terbuka yang o
dapat digunakan dalam keada

an cuaca darurat maupun tidak

e DESAIN KANOPI & SHADING

Desain Shading
Posisi terbuka

@D

Shading dalam bukaan dapat dibuka dan ditutup
secara manual dengan menggunakan tuas. Se
lain untuk menghalangi adanya abu yang masuk,
shading ini juga dapa digunakan sebagai penga
tur cahaya dan udara yang akan masuk.

Posisi tertutup

Desain Kanopi

Abu

Kanopi memiliki sistem mekanik yang bekerja se
cara otomatis, kanopi dapat berputar ketika pada
bagian ujung lain memiliki beban yang lebih bes
ar dari beban kanopi itu sendiri. Saat bagian ka
nopi terbuka akan membantu udara dan cahaya
masuk kedalam.

@ PEMBATAS RUANG

Adanya kegiatan lain selain hunian membuat
perbedaan pola dan tata atur ruang. Hunian me
mbutuhkan ruang yang privat, sedangkan ruang
serbaguna bersifat publik. Maka dari itu diperlu
kan pembatas ruang yang efisien.

Sistem Folding

[a)

Dinding pembatas tersimpan didalam dinding
utama dengan menggunakan sistem buka sepe
rti pintu dengan engsel baja. Dinding tersebut
tersusun dari dinding gypsum.

0600

Gypsum board Rangka Engsel
Alumunium Baja

Sistem Roling/Slide

ot

Dinding pembatas tersimpan didalam dinding
utama dengan menggunakan sistem buka sepe
rti layar proyektor. Dinding tersebut dibuka de
ngan cara ditarik. Tersusun dari bahan CVC dan

rangka besi.
cvC Rangka Besi Roll
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Konsep Sirkulasi

Bangunan

. I Konsep sirkulasi kawasan

KETERANGAN

Bangunan 1 lantai (3-5m)

Bangunan 2 lantai (6 -9 m)
— Sirkulasi Kendaraan (5-7m)
==== Sirkulasi Manusia (2-5m)

‘ Area Drop off

AN

Peletakkan ruang publik/terbuka di tengah
bangunan berfungsi sebagai area kumpul
aktivitas dalam keadaan darurat maupun am

| an. Hal tersebut selain akan mempermudah
saat proses evakuasi, juga akan mempermu
da pengguna dalam mengakses sekitar.

2\

gian yang bebeda.

Ruas-ruas jalan sebagai penghubung antar bangunan juga memili
ki fungsi sebagai jalur evakuasi dimana membutuhkan waktu yang
cepat. Maka dari itu pada sirkulasi‘luartidak memiliki level keting

Pada sirkulasi luar bangunan ditempatkan
lampu jalan dan sirine yang berguna mem
bantu saat evakuasi dalam keadaan daru
rat. Setiap jarak 100m area pedestrian di
beri material berbeda dengan warna dan
pola yang berbeda sebagai tanda area
titik kumpul.

Pada titik kumpul utama yang berada di
area yang luas, diberikan sebuah menara
dengan tinggi 5 meter dan terdapat lampu
diatasnya sebagai tanda dan petunjuk
saat keadaan darurat.

Konsep Area Kandang ternak

Dan Pertanian

. I Konsep kandang ternak & pertanian

1. KANDANG TERNAK

Kandang
Kambing

1,25 m x 1 m/ekor

Kandang
Sapi
1,5 m x 2 m/ekor

Kandang Sapi Kandang Kambing

+3.00 +3.00
|+0.85
;085
0.00
s v_
Tesm:pat mal%al:n — : Te:m:pat mal%ah —
: . Werami; ok : : . Werami—— | :
. . . Saluran drajinase—. . . . . Saluran drainase . .
' 200 ‘' 220 ' '150' © 220 * 2,00 - ' 200 ‘' 220 ' '150' © 220 * * 2,00 -
2. PERTANIAN
UDARA DINGIN Sistem Hidroponik
UDARA PANAS
POLYCARBONAT
WADAH
RANGKA BAJA RINGAN — PIPAPVC
\ BESI HOLLOW
+3.00
I I PIPAPVC PIPA PIPA
il i I:I DISTRIBUSI DISTRIBUSI
||| | NUTRISI
BAK NUTRISI —
POMPA ]
EMBUNG BAK TIMER POMPA

PENAMPUNG
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Konsep Penataan

Vegetasi
]

VEGETASI PENEDUH

Konsep vegetasi kawasan

-----
,,,,,

Drasena Drako

Cemara Lilin

Pohon Bambu

Pohon Bambu Pohon Palem

Pohon Mahoni

Keberadaan pohon dapat menarik
seseorang untuk datang bahkan ber
--.aktivitas adalah dengan bentuk, war
axdan bau pohon. Bahkan beberapa

4 '\ pohon dinilai dapat memperbaiki
. Psikologi manusia yang sedang
4r terganggu.

Pohon akan mengeluarkan oksigen pada
siang hari. Saat manusia beraktivitas, me
reka cenderung memilih tempat yang te
duh dan sejuk. Hal tersebut dapat dilaku
kan pohon yang memiliki diameter lebar

3
~
--------

REDUKSI KEBISINGAN

REDUKSI BAU

Pohon Tanjung  Pohon Kiara Payung

.
-
---------

Pohon yang memiliki daun yang lebar
Pohon Cendana

dan lentur memiliki tingkat reduksi yang
bagus. Selain itu, dapat dilihat dari banyak
nya massa daun yang tumbuh, semakin
lebat daun dan semakin tinggi pohon ma
ka akan semakin baik dalam mereduksi;
suara.

Sri Rejeki Sirih Gading

Beberapa pohon dapat menimbulkan bau dan menyerap bau yang ada di lingkung
an sekitar. Dengan adanya kandang ternak di area site memiliki resiko bau yang kurang
sedap. Bau tidak sedap tersebut dapat dikurangi dengan keberadaan pohon yang memiliki

bau sendiri. Tanaman atau pohon tersebut dapat diletakkan di sekitar area kandang dengan
memperhatikan arah angin maka bau tidak sedap yang ditimbulkan olehkandang akan berkurang.

REDUKSI KEBISINGAN

RUANG INTERAKSI

REDUKSI BAU
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Konsep Utilitas
Kawasan

. I Konsep utilitas kawasan

A. MEKANIKAL ELEKTRIKAL

20kV/380

SLTR
22)V

B. AIR BERSIH DAN KOTOR

SEPTIC TANK
KOMUNAL

BAK

PENAMPUNG
AIR CADANGAN

BAK
PENAMPUNG
AIR UTAMA

SEPTIC TANK
KOMUNAL

C. JALUR EVAKUASI
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Konsep Utilitas
Kawasan

SKEMA DIAGRAM LISTRIK & AIR

e

METERAN
AIR

PENYARING BAK
AR PENAM ~MESIN

PUNG

AREA
PENGELOLA

FASILITAS

DRAINASE KOTA

PERTANIAN
KANDANG

SALURAN DRAINASE

PLN

TRAFO
20kV/380

SUTR
220V

Konsep Material

Bangunan

T Konsep utitas kawasan

Konsep material bangunan

PENEMPATAN
MATERIAL JENIS MATERIAL KELEBIHAN MATERIAL

DINDING

LANTAI

ATAP

BUKAAN

SIRKULASI
LUAR

KOLOM/
BALOK

PONDASI

ol

DINDING  BATARINGAN  GYPSUM
PLESTER BOARD

PERMEABLE CORBETON  KERAMIK
CERAMIC 30 x 30

ATAP POLI AKRILIK
BITUMEN KARBONAT

=

KUSEN KUSEN KAYU TEMPERED
ALUMUNIUM PINUS GLASS

CONBLOCK GRAVEL COR BETON

BAJA IWF COR BETON

PONDASI PER PONDASI PER FOOTPLAT

RANGKA

BAJA RINGAN

BETON

Mudah dalam proses peranca
ngannya, selain itu material
ini merupakan material deng
an daya kuat baik namun me
miliki beban yang rendah.

Bertekstur halus, material per
meable ceramic memiliki kele
bihan menyerap air dan bau.
Sehingga cocok digunakan pada
bangunan kapasitas tinggi.

Tingkat tekstur atau kekasaran
pada permukaan atap rendah, se
hingga memudahkan abu turun.

Merupakan material lokal yang bi
sa didapat didaerah sekitar, men
dukung sistem buka tutup dengan
mudah

Memiliki tingkat kekasaran yang
baik untuk digunakan pada ruang
luar. Dapat diakses secara cepat
dan dalam keadaan darurat.

Dalam proses pemasangannya ti
dak membutuhkan waktu yang la
ma serta cocok untuk digunakan
dalam bangunan berkapasitas
besar.

Memiliki fleksibilitas dalam ruang
gerak, sehingga struktur bangun
an tidak kaku yang juga merupa
kan respon dari gempa.
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